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Bismillahirrohmaanirrohiim,
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Irfannuddin,Sp KO selaku pembimbing substansi dan dr.Erial Bahar, MSc selaku
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STUDI HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN OLAHRAGA TERATUR
DENGAN TINGKAT KEJADIAN DEPRESI PADA LAKI-LAKI USIA 20-60
TAHUN DI PALEMBANG
(Sri Kesuma Astuti, 2005)
————————_—_—_——_——_—_—_;—-—_——___———__-———————
—
ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara kebiasaan olahraga
teratur dengan tingkat kejadian depresi pada laki-laki usia 20-60 tahun di
palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebiasaan

 berolahraga pada masyarakat, mengetahui tingkat kejadian depresi serta mengetahui

bagaimana hubungan antara kebiasaan olahraga teratur dengan tingkat kejadian
depresi.

Pada penelitian ini, populasi yang diambil adalah laki-laki berusia 20-60
tahun yang mempunyai rutinitas berolahraga. Sampel didapatkan dari pusat-pusat
kebugaran yaitu pusat kebugaran Puspita dan Palembang golf club. Kuisioner
diberikan kepada anggota pusat kebugaran yang datang pada saat peneliti
mengambil data, setelah 3 kali datang ke pusat kebugaran didapatkan 40 responden.
Penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.

Hasil penelitian berdasarkan national depression screening day didapatkan
20 % responden masuk kedalam kategori depresi. Sebanyak 30 % responden yang
memenuhi kriteria olahraga teratur menurut Sadoso S. Hasil penelitian ini
menganalisis hubungan antara kebiasaan olahraga teratur dan kejadian depresi
yang dilakukan dengan metode spearman’s rank correlation didapatkan hasil
perhitungan p > 0.05 yang berarti bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara
olahraga teratur ddengan kejadian depresi. Tetapi didapatkan nilai r positif yang
artinya walaupun hasil analisis tidak bermakna tetapi ada korelasi positif antara
tingkat derajat depresi dengan keteraturan berolahraga.

Sosialisasi mengenai kesehatan jiwa khususnya depresi harus selalu
ditingkatkan serta penyebaran informasi bahwa kebiasaan olahraga teratur dapat
menurunkan tingkat derajat depresi.

vi



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit mental merupakan salah satu permasalahan utama masyarakat kita
saat ini. Sekitar 1 dari 5 orang penduduk pernah mengalami ganggguan mental dalam
suatu waktu kehidupan. Sekitar 80 juta penduduk Indonesia dilaporkan pernah
mengalami gangguan kejiwaan. Penyakit mental adalah gangguan yang mengenai
satu atau lebih fungsi mental yang ditandai oleh terganggunya emosi, proses berpikir,
perilaku, dan persepsi. Penyakit mental bisa mengenai setiap orang, tanpa mengenal
umur, ras, agama, maupun status sosial ekonomi.'?

Gangguan mental terdiri dari beberapa macam mulai dari yang terberat seperti
psikosis sampai yang teringan seperti neurosis. Neurosis merupakan gangguan non
psikosis yang terdiri dari depresi dan anxietas. Depresi merupakan suatu sindroma
psikiatri yang terdiri atas perasaan murung, kemunduran psikomotor, sukar tidur, dan
penurunan berat badan, kadang-kadang disertai dengan perasaan bosan, bersalah dan
kebingungan, sehingga dapat mengakibatkan gangguan fisik, penurunkan minat,
semangat dan energi untuk aktivitas fisik.>*

Depresi merupakan salah satu Penyakit kejiwaan yang mempunyai prevalensi
tinggi. World Health Organization ( WHO ) mengidentifikasi depresi sebagai empat

penyebab utama masalah penyakit global. Diperkirakan 121 juta orang di dunia

mengalami depresi. Di Amerika, diperkirakan terjadi peningkatan depresi 2-5% tiap



tahunnya. Data dari Gloria.net menunjukkan sekitar 80 juta penduduk Indonesia
mengalami gangguan kejiwaan, dimana 10% diantaranya mengalami depresi.3
Selama ini pengobatan depresi dapat dilakukan dengan menggunakan obat
antidepresan, pengobatan tersebut menghabiskan biaya yang cukup besar dan
menimbulakan efek samping, sehingga dibutuhkan terapi alternatif yang hanya
membutuhkan sedikit biaya serta tidak menimbulkan efek samping. Olahraga teratur
telah diusulkan sebagai alternatif untuk pengobatan depresi. Menurut Surgeon
General’s report on Physical Activity and Health (PCPFS Research Digest, 1996)
bahwa aktivitas fisik dapat mengurangi dan menghambat berken,lbangnya depresi
serta dapat meningkatkan mood. Tahun 1994, Landers dan Petruzeello telah menguji
27 hasil tulisan ilmiah yang telah dilakukan dari tahun 1960-1991 dan menemukan
bahwa 81% dari penulis menyimpulkan adanya hubungan antara olahraga teratur
dengan penurunan depresi. Di Indonesia sendiri belum ada data tentang hubungan
antara olahraga teratur dengan kejadian depresi. Sehingga, perlu dilakukan penelitian

tentang hubungan olahraga teratur dengan kejadian depresi.’

I.2. Rumusan Masalah

Penyakit mental merupakan salah satu permasalahan utama masyarakat kita
saat ini. Depresi termasuk penyakit mental yang mempunyai prevalensi tinggi.
Sebagaimana kita ketahui  penyakit mental bisa menyebabkan gangguan fisik,

menurunkan minat, semangat dan energi untuk aktivitas fisik.



Terapi yang selama ini digunakan dengan menggunakan antidepresan,
menghabiskan biaya yang cukup besar dan menimbulkan efek samping. Untuk itu
diperlukan terapi alternatif yang hanya menghabiskan sedikit biaya dan efek samping
yang minimal. Olahraga teratur dianjurkan sebagai suatu alternatif. Beberapa
penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara olahraga teratur dan depresi.
Di Indonesia sendiri belum ada data tentang hubungan antara olahraga teratur dengan
kejadian depresi.

1.3. Tujuan Penelitian

I..3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara kebiasaan olahraga dengan
kondisi kejiwaan.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui kebiasaan berolahraga pada masyarakat.

2. Mengetahui tingkat kejadian depresi.

3. Mengetahui bagaimana hubungan antara kebiasaan olahraga dengan tingkat

kejadian depresi.

I.4. Hipotesis Penelitian

Null hipotesis

Tidak ada hubungan antara kebiasaan olahraga dengan tingkat kejadian depresi.



1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kejadian depresi dan kebiasaan
berolahraga dalam masyarakat. Selain itu diharapkan juga dapat mengetahui
hubungan antara kebiasaan berolahraga teratur dengan tingkat kejadian depresi.
Dengan mengetahui hal tersebut diharapkan akan menjadi masukan bagi petugas
kesehatan untuk menurunkan kejadian depresi melalui metode yang murah dan efek

samping yang minimal seperti berolahraga.



DAFTAR PUSTAKA

http//www,geocities.com/almarams/Ment Dis What.htm. albert maramis.

http//www,glorianet.org/berita/b3196,html. 80 juta penduduk Indonesia mengalami
gangguan jiwa.

http//www.suara pembaharuan.com/news/2003/10/15/utama/ut 07.htm.kesehatan jiwa
(1). masyarakat Indonesia sakit atau sehat?.

Ahli bahasa, Tim penerjemah EGC, Tim editor EGC. 1996. Kamus Kedokteran Dorland
edisi 26. EGC:Jakarta.

http//www.fitness.gov/mental health.htm. the influence of exercise on mental health.

Maramis, WE. 1990. Catatan limu Kedokteran Jiwa. Airlangga University
Press:Surabaya.

http//www.mental help net/psyhelp/chap6/chap ge.htm. theories about the causes of
depression.

http//www.nimh.nih.gov/publicat/depression cfm.
Sharkey, Brian J. 2003. Kebugaran dan Kesehatan. Pt Raja Gravindo Persada:Jakarta.
Nieman, David C. 1990. Fitness n Sport Medicine an Introduction hal 29. California.

http//www google.com/search.htm. syarat olahraga teratur.

LT et

http//www.mail-archive,com/sport@indoglobal.com/msg 00277 .htm. sehat. ]
http//www.mail archive.com/sport @indoglobal/msg 00285 html. manfaat olahraga.

http//www.dokter olahraga.or.id/psiko-detail asp.olahraga untuk pencegahan dan
penyembuhan Penyakit.

http//www.google.com/womencentral.msn.com. five ways exercise helps your head,
chaire moore.


http://www.suara
http://www.fitness.gov/mentaI
http://www.mental
http://www.nimh.nih.gov/publicat/depression
http://www.mail
http://www.dokter
http://www.google.com/womencentral.msn.com

